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ABSTRAK

Permasalahandalampenelitianini adalahapakahterdapathubunganantarafleksibilitas
sendi bahu dan pergelangan tangan terhadap ketepatan shooting satu tangan dalam permainan
bola basket pada siswa-siswa SMA Kristen 1 Tomohon. Metode Penelitian ini menggunakan
metode deslaiptifdenganteknikkorelasional. Populasidalampenelitianini seluruhsiswaSMA
Kristen 1 Tomohon dan sampel terdiri dari 20 orang. Cara penganrbilan sampel adalah

shatifiet random sampling.
Instrurnentpenelitianyangdigunakantrntrrkmengukurfleksibilitassendibahumenggrm,akan

mistar,untukmengukmfleksibilitaspergelangantanganmistarsertaketepalanshootingsatutangan
menggunakan tes ketepatan shooting dalam permainan bola basket. Teknik analisa data dalam
penelitian ini memakai analisa statistic korelasiproduct momenl. Kesimpulannyayaitu terdapat
hubungan antara fleksibilitas sendi bahu dan pergelangan tangan terhadap ketepatan shooting
satu tangan dalam permainan bola basket pada siswa-siswa SMAKristen I Tomohon.

Katakunci : Fleksibilitas sendi bahu, bola basket

Pembinaan dan pengembangan 10. Ketepatan
olahraga merupakan bagian dari upaya Dalamcabangolahragabolabasket
peningkatan kualitas manusia Indonesia yang maka dengan fleksibilitas yang tinggi atau yang

ditqiukanprdapeningkatankesehatanjasmani baikseorangpemainakandapatbergeraklebih
dan rohani seluruh masyarakat, memupuk luas,lincahdanefisien.
watak, disiplin dan sportifitas, serta Salah satau teknik dasar dalam

anrasakebanggaannasional. permainanbolabasketadalahcaramenembak

DalambukuErobik4menguraikan atau shooting, kemampuan shooting
unsure-unsur kesegaranjasmani yang dititik merupakan suafu unsure yang sangatpentin[
beratkankepadafaalkerjasebagaiberikut: dalam permainan bola basket, karena
1. Dayatahanterhadappenyakit kemampuan suatu regu ditentukan oleh
2. Kekuatandandayatahanotot keberhasilanmelalarkan shooting.
3. Daya tahan jantung, peredaran darah dan Keberhasilan melalcuk an s ho o t in g

pemapasan

4. Daya otot
5. Kelentuk m (Fl e ks i bil it as)
6. Kecepatan
7. Kelincahan melakukan perubahan

(Agililas)
8. Koordinasi
9. Keseimbangan

harus ditunjang olehkondisi fisikyang baik,
selain kondisi fisik yang semprrm4 teknik dan
strategi juga harus dimatangkan. Seorang
pemain bola basket tidak dapat melakukan

arah shooting dengan baik, tanpa didukung
fleksibilitas bahu dan otot pergelangan tangan
dan jari-jari tangan untuk mengontrol bola.
Selain ituflek;ibilitas persendian bahu dan
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pergelangan tangan sangat memegang peranan

penting pada beberapa cabang olahraga yang

menggunakan tangan khususnya cabang
olahragabolabasket.

Shooting merypakan komponen
teknik dasar yang dominan bila di bandit gkan

dengan teknikteknik dasar lairurya" sekiranya
dua regu mempunyai teknik yang sam4 maka

regu yang mempunyai teknik dan ketepatan
shooting yang baik akan memperoleh
kemenangan dalam suatu pertandingan.

Factor .fleksibilitas sangat
bermanfaat trntuk seorang pemain basket, agar

bergerak dengan cepat, lincah dan terampil
serta tepat dalam melakukan shooting atz,u

menembak. Mentrrut Wdiarto, dalam maj alah
bola :" Fleksibilitas adalah salah satu latihan
yang sangat baik untuk pembentukan
keterampilan secara tepat, dengan latihan

flel<s ib il itas maka seorang pemain basket akan
dapat bergerak lebih lincah dan terampil dalam
melalnrkan shooting yatgbaik dan tepat.

Menembak satutangan di atas kepada

ia harus dutamakan sebab ketepatan menembak

lebih terjamin dan koordinasinya lebih mudah
dikuasai bila dibandinga,, dengan tembakan
melalarkanduatangan.

Namun fenomena yang terjadi
dilapangan khususnya di SMA Kristen 1

Tomohon, di mana siswanya bel-rm memiliki
kelincahan dan ketepatan dalam melakukan
shooting dalam permainan bola basket,
disamping itu siswa juga kurang memiliki

fleksibilitas sendi bahu dan fleksibilitas
pergelangan tangan, hal ini dapat dilihat pada

saat siswa melakukan ket epatan shooting *ttt
tangan dalam permainan bola basket, di mana
bolaj arang masuk ke dalam ring basket, pada

saat melakukan shooting bola tidak mengenai

sasaran, ketepatan dalam melakukan shooting

masih kurang, kemudian kurangnya penguasaart

terhadap teknik-teknik dasar dalam bermain
bola basket.

Apabila kenyataan di atas, diabaikan

dan dibiarkan terus menerus, maka sangat

mungkin kemampssll 5i5wa dalam melakukan

ketepatan shooting satu tangan tidak akan

maksimal dan terwuj ud, maka dipandang ftdu
untnk meneliti bagaimana hubungan arfiara

fleksibilitas sendiri bahu dan pergelangan
tangan dengan ketepatan shooting satu tangan
dalam permainan bola basket pada siswa SMA
Kristen l Tomohon.

Bertolak pada latar belakang masalah
yang telah diuraikan di atas, maka dapat
diidentifftasi permasalahan sebagai berikut :

Apakah terdapat hubungan antara fleksibilitas
sendi bahu dan pergelangan tangan dengan
ketepatan shooting satutangan dalam
bola basket pada siswa SMA Kristen I
Tomohon? Apakah ada hubungan antara
fleksibilitas sendi bahu dengan ketepatan
shooting satu tangan dalam permainan bola
basketpada siswa SMAKdsten 1 Tomohon?
Apakah terdapat hubungan antara pergelangan

tangan dengan ketepatan shooting satu tangan
dalam permainan bola basket pada siswa SMA
Knsten 1 Tomchon? Apa yang menyebabkan
rendahnya kemampuan melakrrkan ketepatan
shooting satu tangan dalam permainan bola
basket siswa SMA Kristen 1 Tomohon?
Apakah pemain yarrg lentuk pada sendi bahu
dan pergelangan tangan dapat melakukan
shooting dengan baik dari tepat? Apakah benar
pernbartukan fisik dengrur lafi han pembentukan

fleksibilitas dapat mendukung ketepatan
shootfng satu tangan dalam permainan bola
basket?

Dari latar belakang masalah,
identffikasi masalah dan htasan masalall maka
masalah penelitian dapat dinrmuskan sebagai

berikut' '
1. Apakah terdapat hubungan antara

fleksibilitas sendi bahu dan pergelangan
tangan dengan ketepatan shooting satu

tangan dalam permainan bola basket pada

sisrva SMAKristen 1 Tomohon?.
Apakah terdapat hubungan antara
fl eksibilitas sendi bahu dengan ketepatan

shooting satu tangan dalam permainan bola
basket pada siswa SMA Kristen 1

Tomohon?
Apakah terdapat hubungan antara
pergelangan tangan dengan ketepatan
shooting satu tangan dalam permainan bola

2.

3.
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basket pada siswa SMA Kristen I
Tomohon. Secara umum tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui Apakah
tudapat hubungan antara fleksibilitas sendi
bahu dan pergelangan tangan dengan
ketepatan shooting satu tangan dalam
permainan bola basket pada siswa SMA
Kristen l Tomohon?

Menurut Engkos Kosasi, dalam
bukunya olahraga teknik dan program latihan,
antara lain dikatakan bahwa untuk memainkan
bola dalam pennainan Bola Basket diperlukan
panguasaan teknik-teknik dasar, antara lain :

1. Cara melempar dan menangkap bola
2. Caramemanhrl-mantulkan bola (dribbling)
3. Cara memasukan bola atau menembak

(Shooting)
4. Caraberputar@ivot)
5. Olah kaki atau gerakan kaki (Foot work)
6. Melompat atau meloncat 6umping)
7. Gerakan tipu (Fakes and Faints)

Penggunaan teknik dasar ikut
menentukan menang atau kalahnya suatu regu
dalam suatu pertandingan, di samping unsur-
unsur kondisi fisi( tekni( sh:ateg dan mental.
Menurut Clark Loarson dalam bukunya
permainan bola basket antara lain dikatakan
bahwateknik dasarterpenting dalam permainan
bola Basket adalah kemahiran dalam
menembak alau shooting karenakemenangan
suatu pertandingan ditcntukan dengan jur.rlah
olehhasil tembakatnyang dibuat oleh suatu
regu

Berdasarkan hal tersebut di atas,
maka sangat diperlukan penguaszum teknik
dasar dalam suatu permainan atau pertandingan
oleh setiap pemain dan tidak hanya menjadi
pemain special, akan tetapi semtra pemain hanrs
menguasai teknik dasar permainan terutama
untuk menembak atau shooting ke Keranjang
Basket.

Shooting atau Menembak
Dalam permainan bola basket, salah

satu teknik dasar yang diutamakan adalah
teknik dasar s ho o ting/menembak. Menembak
dalam permainan bola basket, menurut
pendapat para ahli berbeda-beda. Menurut
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Gerhard dklq dalam bukunya Bola Basket dari
permainan sampai pertandingan antara lain di
katakan bahwa "Tembakan ke basket terbagi
atas : a). Tembakan dengan safu tangan, b).
Tembakan dengan dua tangan, c). Tembakan
dengan loncat dari posisi berdiri, dan d).
Tembakan setelah akhir Lay Up Shoot.

Shooting atau Menembak Satu Tangan
Shooting atau menembak dalam

permainan bola baskef biasa dilalorkan dengan
menggwukan mtu tangan dan dua tanga& baik
untuk melakukan shooting dengan diam
ditempat dan meloncat menghadap papan atau
membelakangaipaparr

Shooting yang sering dilakukan
dalam pennainan bola basket yaitu dengan
overheqd shoot atau shootingdari atas kepal4
menggunakan dua tangan dan safu tangan,
shooting satu tangan sangat efektif bila di
bantingkan dengan shooting dua tangan,
karcna s ho olr ng satu tangan mudah dilakukan
baik dari jarak jauh maunpun dari jarak
dekat.Peranan Sendi Bahu dan Pergelangan
Tangan Dalam Shooting.seorang pemain bola
basket agar bolanya dapat mencapai sasaran
dengantepat dalam usahamelalerkan shooting,
mal€ bagian yang paling penting adalah gerakan
sendi bahu dan pergelangan tangan sertajari-
jaritangan.

Dalarn usaha melakukan shooting
atau menembak hal-hal yang perlu di
perhatikan, diantaranya cara mengatur kaki,
cam mengatur bola pada tangan, real<si antara
sendi bahu dan pergelangan tangan. Jadi pada
dasarnya untuk melakukan shooting dengarr
baik dan tepat, faktor sendi bahu dan
pergelangan tangan j angan di abaikan karena
sangat menentukan untuk mengontool ketepatan
s ho ot ing ke ring basket.

F leksibilitas Untuk Pemain BoIa Basket
Pada dasarnya setiap atlit itu

memeriukan kelentukan yang cukup tinggi pada
beberapa persendian. Kelentukan bahu yang
memadai atau baik ketika berjuang merebu
rebound, j ika bola berada di belakang mereka.
Karena meningkatnya kelentukan persendian

r
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dapat memperkecil peluang terjadinya cedera

persendian, dan dengan meningkatnya
kelentukan persendian dan ditehrk atau di
rentang lebih jauh. Bila rentangnya melebihi
tingkat kelentukan yang dimiliki cedera segera

terjadi.
Dalam permainan bola basket sangat

di perlukan pembentukan, pemeliharaan dan

peningkatan kondisi fisik pemain secara

keselunrhan- Pembenhrkan kondisi fi sik secara

umum nuil4)un secarakhusus, hanrs dijalan kan
yang terafur dankontinuy sesuai derrgan program

latihan- Motorability seperti fleksibilitas perlu

diprioritaskan dalam latihan, karena besar

manAatryadalamlatihan
Dengan adanya fleksibilitas yang bai(

seorang pemain bola basket akan dapat
bergerak lebih lincah dan mencegah terjadinya

cedera pada otot-otot persendian serta
mempunyai peluang yang lebih besar dalam

prestasi yang optimal dari atlit yang

tidak fleksibiulitas. Menurut Harsono, dalam

bukunya Coacing antara tain dikatakan bahwa:

"Dengan fleksibilitas yang lebih baik seoftrrrg

pemain baskst akan dapat bergerak lebih lincatr-

F'le ks ib ilitas dan Ketep atan S h o otin g Satu
Thngan

Fl e ks i b il i t as merupakan suatu faktor
yang sanpjat penting dalam permainan bola
basket, sebab seorang pemain bola basket yang

memiliki fleksibilitas yang baik akan dapat

melaksanakan teknik-teknik dasar permainan

dengan baik pula serta bergerak dengan lincah
dan tampil mengolah bola. S elanfl e k s ib i lit as,

kekuatan, kelincahan, dan kecepatan sangat

mengrrrtmgkandalampermainmmarryuntnrtuk
ketepatan shooting. Menuruut widiarto, dalam

maj alah mingguan bola antara lain mengatakan

bahwa : "Lafihanfl el<s ibilitas adalahsahr latihan
yang sangat baik untuk pembentukan
keterampilan secara tepat, dengan latihan

flel<sibilitas maka seoftmg pemain bola basket

akan dapat bergerak lebih lincah dan hampil
dalam melalarkan shootingyutgbaik dan tepat.

Berdasarkan uraian dan landasan teori

yang telah di kemukakan di atas, maka dapat di
susun kerangka berpikir sebagai berikut : Faktor

kondisi fisik adalah salah satu pencqpaian

keberhasilan dalam prestasi melalui cabang-

cabang olahraga lebih khususnya cabang
olahraga bola basket di samping unsure atau

faktor taktilq teknilg mental, dan lain-lainnya
Komponen fl eksibilitas antara sendi bahu dan
pergelangan tangan ferhadap ketepan shooting
satu tangan adalah salah satu komponen yang

sangat memegang peran penting dalam cabang

olahaga bola basket. Fleksibilitas antara sendi

bahu danpergelangan tangan adalah perpaduan

antara kekuatan, kelincahan, dan kecepatan
pada wdktu kitamelakukan shooting satutangan.

Teknik melalarkan slnoting daLanhal ini pada

dasffi$,ahus fldrsibilihsserdibahu
dan pergelangan tangan yang baik

Dari kajiar dan kemngka berpikir ymg
telah di kemukakan maka dapat di rumuskan
penelitian sebagai berikut : "Terdapd hubrurgan
yang signifikan antarfa Fleksibilitas sendi bahu

dan pergelangan tangan terhadap ketepatan
shootinh satu tangan dalam permainan bola
basket".

Metode
Secara operasional, tujuan penelitian

ini adalah untuk mengetahui hubungan antara

fl eksibilitas sendi bahu dan pergelangan tangan

sengan ketepatan shooting satrr tangan dalam
permainan bola bola basket pada siswa SMA
Kristen 1 tomoho. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan teknikkorelasional. Adapun rancangan

penelitian dapat digarnbarkan sebagai berikut.
Berdasarkan rumcangarlllenelitian di

atas, makapenelitian ini melibafkantigavariabel
yang akan dicari huburgannya dalam hal ini
variabelnya adalah fleksibilitas sendi bahu @ ),
fleksibilitas pergelangan tangan (X ) dan
ketepatan shooting satutangan 00.

Variabel Penelitian
1. Variabei bebas adalah:

a. Fleksibilitas sendi bahu (X )
b. Fleksibilitas pergelangan tangan (K )

2. Variabel terikatrya adalah ketepalan sh,ooting

satutanganQ)
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Definisi Operasional yariabel
Variabel yang dilibdkan dalrn per.relitiar

ini seca'aoperasionaldidefinisikurs6agai beriktt:
1 . Variabeltingkdflelaibilitas sendi bahuadalah

tnrtuk melalarkan gerakan dalam
ruang gerak sendi bahu, yang di ukur dengan
mistar data berskala interval, pada satuan
centi meter dengan posisi badan tidur
tengkuap kemudian tangan di angkat setinggi
mrngfuin

2. Variabel fleksibilitas pergelangan tangan
adalah kemampuan untuk melakukan
gerakan dalam ruang gerak pergelangan
tanga4 yang di ukur dengan mistar berskala
centi meter data berskala interval. Dengan
posisi lengan berbentuk ekstensi.

3. Variabel ketepatan shooting satu tangan
adalah kemarnpuanuntuk memasukftan bola
ke ring basket dengan baik dan tepat

Tempat pelaksanaan penelitian yaitu
SMA Kristen 1 Tomohon, yffig disesuaikan
dargan waktu penelitian populasi adalah seluruh
siswa SMAKdsten I Tomohon- yang berjurnlah
348 siswaputra. Sampel dalam penelitian ini
adalah sebanyak 20 siswa puka dari jumlah
populasi. Untuk pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik
proporsional stratifiet random sampling-
Imturneny.ang.digumkan tnrtrkmengtnnpulkan
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengukur fleksibilitas sendi bahu dan

pergelangan tangan digunakan alat
Goniometer atau bisa juga menggunakan
mistar dengan alat-alat bantu yaitu : Meja dan
bangku, penggaris, alatfulis menulis serta
fmrulir

2. Untuk ketepatan shooting satu tangan
menggunakan instrument Bola Basket
sempritan ataq stopwatcfu alat tulis menulis,
papan, danring basket.

Untuk mengukur kelenhrkan sendi bahu
di_uunakan langkah-langkah sebagai berikrrt :

I . Orang coba tidur dengan posisi telengkup rli
atas meja/bangku yang sudah ditentukzn,
kemudian posisi tangan lurus kedepan.
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2. Pada saat mengangkat tangan, dagu tetap
menyentuk pada permukaan mej a

3. Orang cobamemegang mistardengan posisi
horizontal dan kedua lengan tetap hnus.

4. Kemudianmengangldlenganke es setinggi
mungkin, pada batas optimal orang coba
menalnn lengannyakudang lebih3 detik.

5. Dcatathasilpng diperoleh dalam sanrmcrn
Sedangkan caramengukur fleksibilitas

pergelangan tangan sebagai berikut :

1 . Penguktuan fleksibilitas pergelangantargan,

langdiukrnadalahgerakarfldsrbilihs ekstersi
sejauh mwrgkia Letakkan lengan bawah dan
tel4ak engmtargfuurry di ah.s meja lakulcan
ge,rakan ekstensi pergelangan tangan sejauh
mungkin secara pasifdengan bantuan engan
yang laiA jaga agar telapak tangan danjmi_
jari t€fry dalan sdu bidang dan selunrtr lengan
ba\ nahtetap menempel di ahs meja tltcurjrak
ujungjari tengah ke meja

2. Pengukuran ketetapan shooting satu tarrgan:
siswa berdiri di bawah ring baskef dengan
memegang bola basket pada wa,ktu aba_aba
dimulai, maka siswa tersebut melakukarr
shooting secara terus menerus selama 30
detik. Siswa diberikan kesempatan 2 l<ati 30
detik dan hasil yang terbaik dalam 2
kesempaian diambil untuk dijadikan data
daampenelitian"

TEKNIKANALISIS DAiTA
Untuk analisis hipotesis 1 danhipotesis 2

digunakan "Analisis Korelasi prcductMomenf ,r
sebagaiberikut:

Keterangan:
n : Jumlah sampel
IXY : Jumlah hasil kali X dan y
IX : Jumlah nilai X
IY : Jumlah nilai Y
IX'^ : Jumlah nilai X kuadrat(I{') : Jumlah kuadrat nilai X
IY'- : Jumlah nilai y kuadrat(|Y') : Jumlah kuadrat nilai y

I
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HASIL DAh{ PEMBAHASAII
PENYAJIANDATA
Diketahui

:39.3:21.i0 :7.15
Sdx' :2'75 Sdx' :2'10 SdY: 1'3n

Sdx,2:7.5625 Sdxr2: 4.4100 Sdy2: l'9321

ANALISIS DATA
Dari perhitungan yang tercarturn pada

table Ii, diperoleh selisih yang tertinggi atau

"ii Loro,.o,i senilai 0.0495. Berdasarkantabel nilai
kritis L,,, Liliefors pada o 0,05 dengan t:20
ditentuk'an Lo*, senilai 0, I 90. Jadi L"*,*, lebih

kecil dari Lo*, yaitu L. : 0.0495 ( Lt : 0,1 90.

Berdasarkan criteria pengujian jika L" < Lt
maka H" diterima. Dengan demikian
kesimpulan penguj ian adatah sampel penelitian

b€rasat dari populasi yang berdisribusi normal.

Dari peftitmgan yang tercantum pada

table trI, diperoleh selisih yang tertinggi atau

L"** , 
senilai 0.0913. Berdasarkantabel nilai

kritis L,r,Liliefors padza0,05 dengan n:20
ditenhkanLo*, senilai 0,190. Jadi L"*,*,lebih
kecil dari Lo*,yaitu L":0.0913 < Lt:0,190.
Berdasarkan criteria pengujian jika L" < Lt
maka H" diterima. Dengan demikian
kesimpulan pengujian adalah sampel penelitian

berasal dari populasi yang berdistibusi normal.

Dari perhitungan yang tercanturn pada

tabte IV, diperoleh selisih yang tertinggi atau

L*,,,,,", senilai 0.07 17 . Berdasarkan tabel nilai
kritis L,- Liliefors pada o 0,05 dengan n:20
ditentukan Lo*, senilai 0, 1 90. Jadi L*.,*, lebih

, kecil dari Lo*, yaitu L" : 0.0717 < Lt : 0,190.

Berdasarkan criteria pengujian jika L" < Lt
maka H" diterima. Dengan demikian
kesimpulan penguj ian adalah sampel penelitian

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Untuk menguji kesarnaan varians asal

sampel penettian digunakan rumus :

Diketahui
:2.75 Sd,' :7.5625
:2.10 Sd,' :4.4100

Dari per*ritungan F observasi adalah

1 ,7 1 . Berdasarkan tabel nilai laitis distibusi R
pada o 0,05 dengan dk penyebut : 19 dan dk
pembilang: 19, senilai 2,15. JadiF observasi

lebih kecil dari pada F tabel berdasarkan
pengujianjika Fo < F, maka H. diiterima yang

berarti IIo ditolak dengan demikian kesimpulan

ialah: varians dari keduapopulasi asal sampel

penelitian adalah homogen.

Diketahui:

N :20 IXr& :16629.2

IX, :786 IXrY :5670
D<, :42r.9 I>rrV :3046.7

tY : t43
IXr' :31033.5
LXz' :8984.13

IY'z _:1059
:0,691298558

rXry : 0,69 (dibulatkan)

Hasil perhitungan analisis hubungan

X, denganyatau antarafleksibilitas sendi bahu

dengan ketepatan shooting satu tangan pada

siswa SMA Kristen 1 Tomohon, didapat
besamya koefisien korelasi : 0,69 atau roo.o,u..

(rX,y) :0,69, sedangkan untuk ro*, dengan

sampel (n) : 20 pada o 0,05 diperoleh ro*,:
0,444. Jadi r^*-. lebih besar dari table yaitu

/ ollMg

rob.ousi : 0,69 ) fo*, : A,444. Berdasarkan

kriteria pengujian jika r"o*,> ro*, maka Ho
ditolak, yang berarti terima Ho atau hipotesa
yang menyatakan terdapat hubungan antara

fleksibilitas sendi bahu dengan ketepatan

shooting satutangan-

r4y:*
:0,543016976

rXry :0,54(dibulatkan)

Hasil perhitungan analisis hubmgan
X, dengan y atau antara fleksibilitas
pergelangan tangan dengan ketepatan shooting

satu tangan pada sisrva SMA Kristen 1

Tomohon, didapat besamya koefi sien korelasi
:0,54 at&u ron."*^, (rXrl') : 0.54, sedangkan

unhrk ro*, dengan sampel (n) : 20 padao 0,05

diperoleh r," *r:0,444. Jadi ron *".i lebih besar

dari table y&itu foo"*ur,: 0.54 ) rtub.r :0,444.

Sd,

Sd,

F: 1,714852608
: l,7l (dibulatkan)

-t
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Berdasarkan kriteria penguj ian j ika roo...,*, )
ro*, maka H0 ditolak, yang berarti terima[
atau hipotesa yang menyatakan terdapai
huburgan antara fleksibilitas pergelangan tangan
dengan ketepatan shooting satu tangan.t',4 

_:

:
:0,441322568

rX,4 : 0,44 (dibulatkan)

PENGUJI AN HIPOTESA PENELITIAN
Untuk menguji hipotesa te,rsebut yaif.r

dengan menggunakan rumusm multiple
correlation (korelasi ganda) yang dilanj utkan
dengan menghitung signifikansi korelasi ganda
denganrumus:

tr
'hit-n

Dkehhui: "

k,y :0.69
R+v :0.54
k,x, :0'44
k,4Y:

k,4 :0.4761
Rxry2 :0.2916
Rx,xr2 :0.1936

terdapd hubungan antara fleksibilitas sendi bafru
dan fleksibilitas pergelangan tangan dengan
ketepatan shooting satu tangan pada siswa
SMAKristen I Tomohon.

PEMBAI{ASAI\
I . Berdasarkan hasil analisis pengujian antara

fleksibilitas sendi bahu (X,) dengan
Ketepatan Shooting Satu Tangan (y),
diperoleh besarnya koefi sien korelasi :
0,69, atau robservasi (xry) : 0,69,
sedangkan ro*, : 0,444.Ini berarti bahwa
fobserv,asi lebih besar dari ro*, yaifu fobro,"rsi:
0,69 )ro*,: 0,444.HaI ini menunJrlCran
bahwa antaa fleksibilitas sendi bahu dengan
ketepatan shooting satu tangan pada siswa
SMA Kristen I Tomohon terdapat
hubugan yang signifikan Dergar besanya
koefisien determinasi 12 : 0,4761
menunj ukkan bahwa fl eksibilitas sendi
bahu dapat memberikan konhibusi yang
berarti terhadap variable ketepatan
shooting satu tangan sebe sar 4T .61%o.

2. Hubunganfleksibilitaspergelangantangan

6r) dengan ketepatan shooting satu tangan
(Y).

3 . Berdasarkan hasil analisis pengujian antara
fleksibilitas pergelangan tangan (Xr) dengan
ketepatan shooting satu tangan (y),
diperoleh besamya koefisien korelasi 0,54
at&u foor"*r",: 0,54. Ini berarti bahwa
Lu,".*""i (.4y) : 0,5 4 lebih besar dd .*",
4,444 atau dengan kata lain r^.^^_--, - 054
> ro*, : 0,4 4 4 . Hal ini menun3 ffi'buh*u
hubungan antara fl eksibilitas pergelangan
tangan dengan ketepatan shooting safu
tangan pada siswa SMA Kristen 1

Tomohon terdapat hubungan yang
signif,rkan. Dengan besarnya koefisen
determinas i f : 0,29 I 6, ini memnjukkan
bahwa fl eksibilitas pergelangan tangan
memberikan kontribusi yang berarti
terhadap ketepatan shooting satu tangan
pada siswa SMA Kristen I Tomohon
sebesar 29.16%.

:0,738513226
:0,74 (dibulatkan)

Hubungan antara fl eksibilitas sendi bahu dan
fleksibilitas pergelngan tangan dengan ketepatan
shooting satutanganpada siswa SMA Kristen
I Tomohon tergolong tinggi. Kontribusi secara
stimularrt f x200Yo:0,5476 x l00o/o:
54,76yo dan sisanya 45,24ohditentukan oleh
variablelain

Selar{utrya untuk mengu;i signifikan
hipotesa yang diajukan yaitu melalui rumus :

F.
hltung : 10.29868285

:10.29 (dibulatkan)
Dari hasil pengujian hipotesa

penelitiandiperoleh Fr* : 10.29 dengantaraf
kecepatan o 0,05 dan & n- k - | : 2l -2 -l: lT,sehingga ditemukan Ftub"r : 3.59. Jadi

l*,,^** 
lebih besar da1 Fo*,,*iaitu Fr** :

10.29 > F,uo", : 3.59. Sesuai dengan t it"-.iu
pengujian jika Fr**, Fo*,maka H ditolak,
-\ang bera_rti Ho atau hipotesa yang menyatakan
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4. Hubungan antara fleksibilitas sendi bahu
(X,) dan fleksibilitas pergelangan (4)
dengaa ketepatan shooting satu tangan (Y).

Hasil perhitungan analisis hubungan Xr dan

X, secara bersama-sama dengan (Y),
menunjukan besarnya harga Fo,,** :
10.29. Untuk derajad kebebasan. dk: n
- k - l:20 -Z - | - 17 pada o, 0,05,
sehingga diperoleh Fo*, yaitu For* : 1 0.29
) F,,b"r : 3,59. Dengan demikian
menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh
dari F,-=- adalah signifikan. Olehkarenautug
itu dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara X, dan \ dengan Y atau antara
fleksibilitas sendi bahu dan fleksibilitas
pergelangan tangan dengan ketepatan
shooting satu tangan terdapat hubungan
yang signifikan yang berarti.
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